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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan  suatu proses yang menyebabkan kenaikan 
pendapatan rill perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang disertai oleh 
perbaikan sistem kelembagaan masalah ekonomi dalam jangka panjang. Pulau jawa 
merupakan pulau terpadat Indonesia dan lebih dari 50% perekonomian Indonesia 
terkonsentrasi di pulau Jawa. Hal tersebut membuat pemerintah terus melakukan 
pembangunan secara berencana dan bertahap tanpa mengabaikan usaha pemerataan dan 
kestabilan. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di pulau Jawa. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu infrasturktur, investasi, parawisata, ekspor dan masa jabatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur, investasi dan pariwisata 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau jawa. Sedangkan variabel 
ekspor dan masa jabatan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di pulau jawa. 

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, infrasturktur, investasi, parawisata, ekspor, masa 
jabatan dan regresi data panel. 
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ABSTRACT 
 

Economic growth is a process that causes an increase in the real income per 
capita of a country's population in the long term, accompanied by improvements in the 
institutional system of economic problems over a long time. Java Island is Indonesia's 
most populous island, and more than 50% of Indonesia's economy is concentrated on 
the island of Java. This makes the government continue to carry out development in a 
planned and gradual manner while paying attention to efforts for equity and stability. 
Many factors influence the economic growth of a region. This study aims to determine 
what factors affect economic growth in Java. The variables used in this study are 
infrastructure, investment, tourism, exports and government policies. 

The results showed that infrastructure, investment and tourism had no effect on 
economic growth on the island of Java. Meanwhile, export variables and government 
policies significantly positively impact economic development on the island of Java. 
 

Keywords: Economic growth, infrastructure, investment, tourism, exports, government 
policies and panel data regression. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan  suatu proses yang menyebabkan 

kenaikan pendapatan rill perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang 

disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan masalah ekonomi dalam jangka 

panjang (Arsyad, 2004). Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan 

faktor penting bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi juga menjelaskan prestasi perkembangan ekonomi suatu 

daerah dari periode ke periode selanjutnya. 

Todaro & Smith (2006) menjelaskan kemajuan ekonomi suatu daerah 

menunjukkan keberhasilan suatu pembangunan meskipun bukan satu-satunya 

indikator pertumbuhan pembangunan, apakah mengalami peningkatan atau 

penurunan. Produk Domestik Bruto (PDB) termasuk dalam salah satu indikator 

pembangunan suatu negara. Produk Domestik Bruto merupakan nilai barang dan 

jasa yang diproduksikan didalam suatu negara pada satu periode tertentu (Sukirno, 

2015). Secara tradisional pembangunan suatu negara yang baik juga harus diikuti 

pembangunan ekonomi yang baik pula (Kristanti, 2021). Hal ini dapat dilihat dari 

satu periode ke periode berikutnya bahwa kemampuan suatu daerah untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa akan mengalami peningkatan. Kemampuan 

yang meningkat tersebut disebabkan oleh faktor-faktor produksi mengalami 

pertambahan terhadap kualitas dan kuantitasnya 

  Produk Domestik Regional Bruto merupakan nilai total segenap output 

akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian ditingkat daerah (baik yang 

dilakukan oleh penduduk daerah maupun penduduk dari daerah lain yang bermukim 
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di daerah tersebut) (Todaro, 2002). Angka PDRB sangat perlu disajikan karena 

selain dapat dipakai sebagai bahan analisa perencanaan pembangunan juga 

merupakan barometer untuk mengukur hasil-hasil pembangunan yang telah 

dilaksanakan. PDRB dapat dihitung melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan 

produksi, pendapatan, dan pengeluaran. Konsep ketiga pendekatan tersebut akan 

menghasilkan angka yang sama, jadi jumlah pengeluaran akan sama dengan barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan 

untuk faktor-faktor produksi (BPS, 2021). 

 Tabel 1.1  

Total PDRB Provinsi-Provinsi Di Indonesia Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 

Pulau (Miliyar Rupiah) 

Pulau 
Tahun  

2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Sumatera 2 584 134 2 781 629 2 986 643 3 234 040 3 427 226 3 367 653 

Jawa 6 797 268 7 383 228 8 021 910 8 764 818 9 487 232 9 264 809 
Bali-Nusa 
Tenggara 

950 601 994 344 1 131 246 1 227 111 1 294 475 463 995 

Kalimantan 688 305 762 290 841 115 930 579 1 018 122 1 253 379 

Sulawesi 688 304 762 290 801 617 947 679 1 036 923 1 052 065 

Maluku-Papua 274 180 306 045 332 878 369 963 360 037 371 403 
indonesia 

(PBD)(GDP) 
 

11 526 
333 

12 401 
729 

13 589 
826 

14 838 
312 

15 833 943 
15 773 

306 

 Sumber: BPS Indonesia (diolah) 

Tabel 1.2  

Distribusi PDRB Provinsi-Provinsi Di Indonesia (Dalam %) 

Pulau 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Sumatera 22,18 22,04 21,73 21,58 21,31 21,36 

Jawa 58,33 58,50 58,38 58,50 59,00 58,75 

Kalimantan 8,16 7,88 8,23 8,19 8,05 2,94 

Sulawesi 5,91 6,04 6,12 6,21 6,33 7,94 

Bali Dan Nusa 
Tenggara 

3,07 3,12 3,11 3,05 3,06 6,66 

Maluku Dan 
Papua 

2,35 2,42 2,42 2,47 2,24 2,35 
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Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 terlihat jelas bahwa Pulau Jawa merupakan 

penyumbang terbesar dalam bentuk PDRB di Indonesia dibandingnya provinsi 

lainnya. PDRB Pulau Jawa pada tahun 2015 memberikan konstribusi 58,33% 

terhadap PDB Indonesia atau sebesar 6.797.268 miliyar rupiah, meskipun terjadi 

penurunan pada tahun 2017 besar 0,12% namun konstribusi PDRB pulau Jawa 

cenderung meningkat. PDRB Pulau Jawa menyumbang lebih dari 50% PDB 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kegiatan perekonomian Indonesia berpusat di 

Pulau Jawa, menjadikan Pulau Jawa sebagai Magnet ekonomi di Indonesia dan 

memiliki konstribusi PDRB terbesar terhadap PDB Indonesia (Sari, 2018).  

Pada tahun 2020 PDRB di Indonesia mengalami penurunan. Hal tersebut 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia mengalami kontraksi 

pertumbuhan ekonomi sebesar -2,07 persen, dapat di lihat dari total PDRB setiap 

provinsi, perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh adanya pandemi COVID-19. 

Meskipun PDRB mengalami penurunan, Pulau Jawa masih menjadi penyumbang 

PDRB terbesar di Indonesia. Nilai total PDRB Pulau Jawa tahun 2020 sebesar 

9.264.809 miliyar rupiah dan menyumbang sebesar 58,75% dari total PDRB di 

Indonesia. 

Pulau Sumatera merupakan pulau dengan konstribusi PDRB besar setelah 

Pulau Jawa. Namun, konstribusi PDRB pulau Sumatera terus mengalami penurunan 

disetiap tahunnya. Kemudian, provinsi dengan konstribusi PDRB terendah ada 

ditempati oleh pulau Maluku-papua yang konstribusinya terhadap PDB Indonesia 

hanya berkisar 2%. 

Pulau jawa merupakan pulau terpadat Indonesia dan lebih dari 50% 

perekonomian Indonesia terkonsentrasi di pulau Jawa. Hal tersebut membuat 

pemerintah terus melakukan pembangunan secara berencana dan bertahap tanpa 
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mengabaikan usaha pemerataan dan kestabilan. Pembangunan ekonomi suatu 

daerah dapat dikatakan meningkat dengan hanya melihat pertumbuhan ekonomi. 

Jika pertumbuhan ekonomi disetiap tahunnya meningkat maka dapat dikatakan 

pembangunan ekonomi meningkat. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai 

kenaikan PDB tanpa melihat besar kecilnya tingkat pertumbuhan penduduk atau 

terjadinya struktur ekonomi (Arsyad, 2004). 

  Menurut Sari (2018) pembangunan ekonomi suatu daerah dapat 

dikatakan berhasil ketika semakin rendahnya angka ketimpangan pembangunan 

antar wilayah dan besarnya pertumbuhan ekonomi. Alat untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan penduduk disuatu daerah adalah menggunakan PDRB per kapita. 

Suatu daerah dapat dikatakan semakin sejahtera ketika nilai pendapatan Per kapita 

penduduknya semakin tinggi. Sebaliknya, ketika nilai pendapatan per kapita suatu 

daerah rendah berarti tingkat kesejahteraan penduduk semakin buruk.  

Tabel 1.3  

PDRB Per Kapita ADHK 2018-2018  di Pulau Jawa  

Provinsi  2014 2015 2016 2017 2018 

DKI Jakarta 136.505.477 143.252.985 149.960.997 158.039.874 166.426.035 
Jawa Barat 24.529.855 25.838.153 26.959.233 28.121.151 29.387.788 

Jawa Tengah 22.767.254 23.837.972 24.958.865 26.079.529 27.275.680 
DI Yogyakarta 21.862.376 22.699.104 23.583.465 24.553.402 25.786.826 

Jawa Timur 32.837.538 32.587.558 36.367.024 38.239.434 40.177.007 
Banten  29.866.524 29.866.524 31.921.599 33.930.060 34.488.503 

Sumber: BPS Indonesia (diolah) 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa PDRB per kapita masing-masing 

provinsi dipulau Jawa mengalami peningkatan yang dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor-faktor yang mempengaruhinya. DKI Jakarta memiliki nilai PDRB 

terbesar yaitu Rp.136.505.477 pada tahun 2014 dan selalu mengalami peningkatan 

hingga tahun 2018 sebesar Rp.166.426.035. DKI Jakarta sebagai ibu kota negara 
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Indonesia tentunya memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi sehingga memiliki nilai 

PDRB tertinggi dipulau jawa. DI Yogyakarta memiliki nilai PDRB terendah di 

Pulau Jawa yaitu sebesar Rp.21.862.376 pada tahun 2014., meskipun menempati 

posisi terendah namun nilai PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta terus meningkat 

disetiap tahunnya. Jika nilai PDB yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, pertumbuhan ekonomi masih menjadi masalah 

serius diberbagai daerah di Indonesia (Sari, 2018). 

Menurut Lilis, et. al. (2006), perbedaan dalam pencapaian hasil PDRB 

antar daerah umum ya dapat diamati berupa adanya perbedaan infrastruktur yang 

dimiliki, perbedaan dalam distribusi penduduk antar daerah, posisi wilayah, dan 

perbedaan posisi wilayah, dan perbedaan prioritas sasaran kegiatan ekonomi. Maka, 

pembangunan infrastruktur dianggap sebagai faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Saat ini infrastruktur merupakan salah satu program prioritas pemerintah 

untuk pembangunan. Pembangunan infrastruktur merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional dan merupakan mesin penggerak pertumbuhan ekonomi 

(Bappenas, 2003). Program pembangunan infrastruktur di Indonesia diprioritaskan 

untuk kebutuhan dasar atau baik kebutuhan masyarakat mulai dari kebutuhan 

manusia atau ekonomi seperti listrik, transportasi,dan jalan, sedangkan dalam 

konteks inftrastruktur sosial melalui sekolah dan fasilitas kesehatan (Hardianti et 

al., 2020). 

Infrastruktur merupakan roda pergerakan pertumbuhan ekonomi. dari 

alokasi pembiayaan publik dan swasta, infrastruktur dipandang sebagai lokomotif 

pembangunan nasional dan daerah. Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam 

peningkatan nilai konsumsi, produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan 
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kerja, serta peningkatan nilai konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja dan 

akses kepada lapangan kerja (Syahputri, 2013). 

Beberapa studi empiris yang mengaitkan infrastuktur tehadap 

pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan, namun hasilnya masih menjadi 

perdebatan. Hardianti et al., (2020) menemukan infrastruktur sosial ekonomi 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 

penelitian Suripto & Lestari (2019) menjelaskan bahwa infrastruktur jalan dan 

listrik berpengaruh negative terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Selain insfrastruktur sebagai penunjang sarana, faktor penting lainnya 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah parawisata. Pulau Jawa 

merupakan salah satu pulau di Indonesia yang memiliki pesona alam dan 

keberagaman budaya yang melimpah, dan salah satunya sektor yang dapat 

diandalkan pemerintah untuk memperoleh pendapatan untuk pulau Jawa. 

Parawisata juga merupakan sektor yang tidak berbeda dengan sektor ekonomi 

lainnya karena dalam proses perkembangannya juga mempunyai dampak atau 

pengaruh lainnya di sektor sosial dan ekonomi (Manzoor, et al. 2019). 

Pembangunan di sektor parawisata perlu ditingkatkan dengan cara mengembangkan 

dan mendayagunakan sumber-sumber serta potensi keparawisataan nasional 

maupun daerah agar dapat menjadi kegiatan yang dapat diandalkan dalam rangka 

memperbesar penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja terutama bagi 

masyarakat setempat. Nirwanda (2006) menegaskan bahwa sektor pariwisata 

semakin dipersepsikan sebagai mesin ekonomi penghasil devisa pembangunan. 

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup 

serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. Pariwisata juga merupakan 
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salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi 

yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup serta menstimulasi 

sektor-sektor produktivitas lainnya (Wahab, 2003). 

 Persediaan modal fisik dan pengembangan keparawisataan daerah yang 

baik akan membawa PDRB yang tinggi, investasi yang tinggi juga cenderung 

membawa pada pendapatan yang tinggi. Penelitian Jamil (2020) menyebutkan 

bahwa setiap peningkatan investasi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini sesuai dengan teori Harrod dan Domar yang menjelaskan bahwa investasi 

memiliki hubungan yang positif terhadap pendapatan negara. Semakin banyak 

kegiatan investasi yang dilakukan maka semakin tinggi pula pendapatan yang 

dihasilkan (Perkin,2001).  

Investasi merupakan salah satu langkah awal untuk melakukan suatu 

pembangunan. Sari (2018) menjelaskan bahwa realisasi Penanaman Modal Asing 

(PMA) masih mengalami fluktuasi. Realisasi PMA terbesar di Jawa adalah provinsi 

Jawa Barat. Realisasi investasi rata-rata sebesar 972,69 juta US dolar, sedangkan 

rata-rata terendah di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 41,49 Juta US Dolar. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa masih terdapat ketimpangan investasi di Pulau Jawa, 

jika dibandingkan di provinsi dengan rata-rata investasi tertinggi dengan terendah 

memiliki perbedaan yang sangat besar. Disparitas investasi antar provinsi tentu 

tidak baik jika terjadi secara terus-menerus karena provinsi lain juga perlu 

mendapatkan modal melalui investasi agar dapat mengikuti pertumbuhan ekonomi 

provinsi lain.  

Tidak hanya investasi, infrastuktur, dan parawisata bisa menjadi 

pendorong maupun pengaruh dari pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Ekspor 

juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
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daerah. Teori Hecksher-Ohlin mengungkapkan bahwa suatu negara yang berlimpah 

pada suatu faktor produksi akan mengeskpor komoditas yang intensif mengunakan 

faktor produksi yang negara tersebut kekurangan atau yang tidak atau dimiliki oleh 

suatu negara tersebut (Pridayanti, 2013).  

Ekspor merupakan komponen utama dalam mempercepat proses 

pembangunan daerah. Sejalan dengan diterapkanya otonomi daerah maka upaya 

peningkatan kegiatan ekspor untuk produk-produk dengan nilai tambah yang tinggi 

peningkatan nilai ekspor diharapkan dapat menjadi mesin penggerak proses 

pemulihan ekonomi dan dapat merangsang pendapatan daerah. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari & Zuhri (2019) 

menjelaskan nahwa dengan adanya kegiatan ekspor maka akan menaikkan 

pendapatan negara, kenaikan investasi dan luasnya lapangan kerja. Perdagangan 

internasional (ekspor) memiliki dampak yang luas bagi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara terutama bagi perkembangan seperti Indonesia (Doni et al., 2012). 

Salah satu yang menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah 

perdagangan internasional yang meliputi kegiatan ekspor impor baik berupa 

perdagangan, jasa dan modal.  

Masa jabatan juga tak kalah pentingnya dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi. Seperti dikeluarkannya Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, memberikan peluang yang besar bagi 

daerah untuk mengelola sumber daya alam yang dimiliki agar dapat memberikan 

hasil yang optimal. Setiap pemerintah daerah berupaya keras meningkatkan 

perekonomian daerahnya sendiri termasuk meningkatkan perolehan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Salah satu upaya untuk meningkatkan PAD yaitu dengan 
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mengoptimalkan pembangunan infrastruktur, pengembangan pontensi sektor 

pariwisata, mengrealisasikan penanaman modal dan peningakatan ekspor.  

Dari indikasi beberapa permasalahan diatas dapat diketahui sektor 

infrastruktur, parawisata, investasi, ekspor dan masa jabatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di pulau jawa terdapat kecenderungan perubahan pertumbuhan ekonomi 

menuju pembangunan infrastruktur, parawisata, investasi, ekspor dan masa jabatan 

di Pulau Jawa, oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Infrastruktur, Parawisata, Investasi, Ekspor dan Masa 

Jabatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Pulau Jawa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang terkait 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh parawisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa? 

5. Bagaimana pengaruh masa jabatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah diatas 

maka tujuan 

 penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa 

2. Mengetahui pengaruh parawisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 

3. Mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 

4. Mengetahui pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 

5. Mengetahui pengaruh masa jabatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa 

D. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik secara teori maupun praktis. Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan 

keputusan dalam menentukan kebijakan dalam mengontrol pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa 

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 

E. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian 

utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisi tentang 

isi dari halaman inti. Bagian inti berisi tentang lima bab utama. Sedangkan bab akhir 

berisi tentang referensi, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. Lima 
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bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh penulis dalam peneilitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan nagian pendahuluan. Bagian 

pendahuluan memaparkan mengenai latar belakang yang memuat isi dan penjelasan 

singkat mengenai Pertumbuhan Ekonomi di Pualau Jawa serta variabel-variabel 

yang mempengaruhinya. Latar belakang ini menjadi masukan terhadap 

pembentikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistemaika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori yang berisikan tentang telaah 

pustaka yang memaparkan hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait 

perkembangan Ekonomi serta penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang 

dilakukan penulis. Selain itu juga disinggung mengenai kerangka teoritik yang 

berisi tentang teori-teori Pertumbuhan Ekonomi, serta variabel lain yang digunakan 

dalam penelitian ini. pada bab ini juga berisi tentang hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini memaparkan 

semua variabel yang digunaan dalam penelitian beserta definisi operational dari 

variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber dan sumber data dan teknik 

pemilihanyang akan digunakan, metode pengumpulan data serta metode analisis 

yang digunakan penulis dalam penelitian. 

Bab keempat merupakan bagian analisa dan pembahasan. Bagian ini 

mencakup statistik deskiptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang 

merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan penulis yaitu model regresi data 

panel, serta pembahasan hasil penelitian yang didukung teori dan penelitian 

terdahulu. 
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Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian berisi kesimpulan akhir 

penelitian berupa hasil penelitian dan berapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pada bagian ini juga berisi keterbatasan penelitian serta 

saran-saran demi tercapainya kesempurnaan hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel infrastruktur tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. 

2. Variabel pariwisata tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. 

3. Variabel investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa. 

4. Variabel ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa. 

5. Variabel masa jabatan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. 

B. Saran 

1. Dalam penelitian ini variable yang berpengaruh positif adalah ekspor dan masa 

jabatan, sehingga untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi pemerintah perlu 

meningkatkan ekspor. Dan masa jabatan yang sesuai juga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk mempertimbangkan 

banyak hal sebelum mengambil suatu kebijakan agar tidak berpengaruh buruk 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 



87 
 

 
 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel data dan variabel 

independen yang lebih banyak. Hal itu supaya hasil penelitian yang didapatkan 

merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang sebenarnya 
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